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Penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang terjadi pada divisi pengemas 
bumbu mie instan di PT. Indofood. Permasalahan yang terjadi adalah pelaporan 
data jumlah hasil produksi masih dicatat secara manual oleh operator mesin 
pengemas bumbu mie instan. Mesin pengemas bumbu yang terdapat pada PT. 
Indofood berjumlah 100 mesin dengan modul counter. Pada akhir shift operator 
mesin mencatat data jumlah produksi setiap mesin dan diserahkan ke supervisor 
sebagai laporan kerja akhir shift yang diteruskan ke divisi lain seperti PPIC, 
maintenace, dan manajemen. Hal ini menyebabkan proses penyampaian data 
menjadi lama dan terjadi human error .  
Proses pencatatan secara otomatis oleh alat pemantau diharapkan dapat 
menjadi solusi dalam penelitian ini. Metode kreatif dan Desaign for Manufacturing 
(DFM) dipergunakan dalam perancangan alat. Alat pemantau ini akan mengirim 
data jumlah hasil produksi yang diambil dari setiap modul sensor pada modul 
counter dan mengirim ke server untuk disimpan dan diolah sehingga dapat 
diakses oleh semua pengguna. 
Hasil akhir dari penelitian ini didapatkan satu unit alat pemantau hasil produksi 
pada mesin pengemas bumbu di PT. Indofood dengan spesifikasi: dimensi 
218.5mm x 210.14mm, x 130mm, daya maksimal 10 Watt, interface data dapat 
tersajikan secara cepat serta akurat sehingga mengurangi kesalahan akibat 
human error. 
Kata kunci : Metode kreatif, DFM, otomatis, alat pemantau
